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Abstract
This study aimed to determine the effect of social support and forgiveness to sexual
violence  in  adolescent.  Samples  were victim of  sexual  violence  in  social  institution
under the auspices of the Ministry of Social Affairs in Jakarta, as many as 92 people.
There are 3 measuring instrument used in this study, namely Betrayal Trauma Inventory
(BTI),  Interpersonal  Support  Evaluation  List  (ISEL)  and  Transgression-Related
Interpersonal  Motivation  (TRIM-14).  The  sampling  technique  used  non-probability
sampling. Analysis of the data used multiple regression analysis at 0.05 significance
level. Based on the hypothesis testing obtained R2 value of 17.7%. This means that the
effect of the independent variable on the dependent variable is equal to 17.7% while
82.3% are influenced by other variables. Based on the sig. obtained sig. 0.002 which
means that there is a significant effect of social support (appraisal support, tangible
assistance,  emotionalsupport,  informational  support)  and  forgiveness  (avoidance
motivation, revenge motivation, and benevolence motivation).

Kata Kunci: Dukungan sosial, forgiveness, kekerasan seksual anak.

Abstrak
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  dukungan  sosial  dan
forgiveness terhadap  kekerasan  seksual  pada remaja.  Sampel  penelitian  ini  adalah
korban  kekerasan  seksual  yang  tinggal  di  institusi  sosial  di  bawah  pengawasan
Kementrian Sosial, Jakarta, sebanyak 92 orang. Tiga instrumen pengukuran digunakan
dalam  penelitian  ini,  yaitu  Betrayal  Trauma  Inventory  (BTI), Interpersonal  Support
Evaluation List (ISEL), dan Transgression-Related Interpersonal Motivation (TRIM-14).
teknik  sampling  yang digunakan  adalah  non-probability  sampling.  Analisis  data
menggunakan analisis regresi berganda pada tingkat signifikansi 0,05. berdasarkan uji
hipotesis, didapat nilai R² sebesar 17,7%. Ini berarti bahwa proporsi pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel dependen sebesar 17,7% sedangkan 82,3% lainnya
dipengaruhi  variabek lain.  Berdasarkan sig.  yang didapat yaitu sebesar 0.002 yang
berarti ada pengaruh signifikan dari dukungan sosial (dukungan pengharapan, bantuan
nyata,  dukungan  emosional,  dukungan  informasional)  dan  forgiveness (motivasi
menghindar, motivasi dendam, motivasi kebajikan).

Kata Kunci: Dukungan sosial, forgiveness, kekerasan seksual anak
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PENDAHULUAN

Tindak  kekerasan  pada  anak-anak  kini  menjadi  headline di  beberapa  media
cetak maupun elektronik.  Sepanjang tahun 2013 hingga awal  2014 ini,  Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak Bareskrim Mabes Polri melaporkan temuan
bahwa sekurangnya terjadi 1600 kasus kekerasan asusila mulai pencabulan dan
kekerasan fisik pada anak. Berdasarkan laporan Komisi Nasional Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) sepanjang kuartal pertama ditahun 2014 mencatat ada
450 lebih kasus kekerasan yang terjadi dengan kecenderungan kasus kekerasan
seksual (Detik.com, September 2014).

Dari  sekian  banyaknya  kasus  yang  terjadi,  lalu  siapakah  pelakunya?
Ironisnya,  pelaku  adalah  orang  terdekat  korban,  berdasarkan  data  Komisi
Perlindungan  Anak  Indonesia  (KPAI)  menyebutkan,  bahwa  60%  pelaku
adalahorang  yang  dikenal  korban.  Sedangkan  40%  pelaku  lainnya  adalah
keluarganya sendiri.

Menurut  WHO  (World  Health  Organization),  kekerasan  adalah
penggunaan kekuatan fisik dan kekuasaan, ancaman, atau tindakan terhadap diri
sendiri,  perorangan  atau  sekelompok  orang  atau  masyarakat  yang
memungkinkan mengakibatkan memar, trauma, kematian, kerugian psikologis,
kelainan dalam perkembangan, dan perampasan hak. Sedangkan kekerasan pada
anak adalah setiap tindakan atau serangkaian tindakan wali atau kelalaian oleh
orang tua atau orang lain yang membahayakan atau berpotensi  bahaya,  atau
memberikan  ancaman  yang  berbahaya  kepada  anak.  Sedangkan  kekerasan
Seksual anak adalah suatu bentuk penyiksaan anak dimana orang yang lebih tua
menggunakan anak untuk rangsangan seksual.Bentuk pelecehan seksual  anak
termasuk  meminta  atau  menekan  seorang  anak  untuk  melakukan  aktivitas
seksual,  menampilkan  hal  yang  tidak  senonoh  seperti  pornografi,
memperlihatkan kelaminnya, melakukan hubungan seksual, kontak fisik dengan
alat  kelamin anak, atau mengeksploitasi anak untuk memproduksi pornografi
(Pfohl, 2008).

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah djelaskan diatas, hal ini jelas
meninggalkan  masalah  yang  sulit  sekali  diselesaikan  oleh  korban.  Ketika
kekerasan  seksual  terjadi  pada  masa  anak-anak,  hal  ini  akan  menghambat
pertumbuhan sosial korban, dan akan menimbulkan banyak masalah psikososial
(Maltz,  2002,  dalam Hall  & Hall,  2011).  Studi  yang dilakukan oleh Molnar,
Buka,  dan  Kessler  (2001)  mengatakan  bahwa  kekerasan  seksual  anak
dihubungkan dengan permasalahan emosi dan perilaku,  Post-Traumatic Stress
Disorder (PTSD), depresi, kecemasan,
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penyalahgunaan zat, agresi, masalah akademik, dan pelecehan seksual. Hal ini 
jelas meninggalkan masalah yang sulit sekali diselesaikan oleh korban. Studi 
lain yang mengkaji tentang dampak jangka panjang dari kekerasan seksual pada 
anak yang dilakukan oleh Melissa Hall dan Joshua Hall (2011) diantaranya 
adalah meningkatnya resiko terkena depresi mayor, kejahatan, adiksi, PTSD, 
disosiasi, gangguan kecemasan, antisocial-personality disorder, serta perilaku 
lain yang berkaitan dengan identitas seksual.

Sebut  saja  Bunga  (13  tahun),  salah  satu  korban  kekerasan  seksual
mengungkapkan  bahwa  dukungan  yang  diterima  dari  orang  terdekatnya
membuat  Bunga  sedikit  demi  sedikit  kembali  menjadi  ceria.Senada  dengan
DePrince,  et  al.,  (2012)  yang  mengatakan  bahwa  banyak  faktor  yang
mempengaruhi  seseorang  untuk  meminimalisasi  terjadinya  betrayal  trauma
yang merupakan salah satu efek dari kekeraan seksual pada remaja. Diantaranya
adalah  motivasi  untuk  melupakan  seperti  forgiveness atau  memaafkan,
misremembering, mekanisme  kognitif  atau  cognitive  appraisal, attention,
attachment style dan dukungan sosial.

Menurut penelitian yang dilansir oleh Protective Service for Children and
Young people Departement of Health and Community Service, keberadaan dan
peranan  keluarga  sangat  penting  dalam  membantu  anak  serta  remaja
memulihkan diri  pasca pengalaman kekerasan seksual  mereka (Testa,  et.  al.,
1992).  Penelitian  serupa  juga  menunjukkan  bahwa  dukungan  sosial  dapat
menurunkan  kemungkinan  terkena  sebuah  penyakit,  mempercepat
penyembuhan baik itu penyakit fisik maupun psikologis, dan mengurangi resiko
kematian karena penyakit serius (House, Landis, Umberson, 1998 dalam Taylor,
2003).

Selain dukungan sosial yang diperlukan oleh korban kekerasan seksual,
forgiveness juga sering digunakan dalam proses terapi sebagai salah satu cara
penyembuhan dan cukup sukses dalam menyembuhkan berbagai macam kondisi
seperti marah dan depresi, rasa bersalah, marital dysfunction dan juga kekerasan
seksual (Enright & Fitzgibbon, 2000 dalam Walton, 2005).

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah korban-korban kekerasan seksual anak di
panti-panti  sosial  didaerah  Jabodetabek  berjumlah  92  orang.Pengambilan
sampel  dalam  penelitian  ini  menggunakan  tehnik  non  probability  sampling
karena sampel dipilih berdasarkan tujuan penelitian.Tehnik yang digunakan
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yaitu tehnik snowball sampling dimana satuan pengamatan diambil berdasarkan
informasi  dari  satuan  pengamatan  sebelumnya  yang  telah  dipilih.Selain  itu
tekhnik ini juga cocok digunakan untuk sample-sample yang sulit sekali ditemui
karena  memiliki  tingkat  sensitifitas  yang  tinggi  seperti  korban  kekerasan,
prostitusi, dan sample-sample yang tersembunyi karena memiliki stigma buruk
di masyarakat.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan skala
likert dari  rentang tertinggi (sangat  positif) sampai rentang terendah  (sangat
negatif)  dengan  empat  kategori  jawaban  ―Sangat  Setuju  (SS),‖
―Setuju  (S), ―Tidak Setuju  (TS), dan ―Sangat Tidak Setuju  (STS).‖ ‖ ‖
Terdapat  tiga  skala  instrumen pengumpulan  data  yang digunakan,  yaituskala
efek kekerasan seksual, skala dukungan sosial dan skala forgiveness.

1. Skala efek kekerasan seksual
Dalam  mengukur  efek  kekerasan  seksual  menggunakan  skala  Betrayal
Trauma Inventory  (BTI)  yang dikembangkan berdasarkan teori betrayal
trauma yang dikembangkan sendiri oleh Jennifer Freyd dan Anne DePrince
(2001).Skala ini terdiri dari 18 item.Setelah dilakukan uji validitas konstruk
dengan  menggunakan  Confirmatory  Factor  Analysis (CFA)  diperoleh
model  fit  dengan  chi-square  = 104.12,  df=35,  p-value =  0.00000,
RMSEA=0.147.

2. Skala dukungan sosial
Dalam  mengukur  dukungan  sosial  yang  diterima  oleh  korban,  peneliti
menggunakan  skala  Interpersonal  Support  Evaluation  List (ISEL)
berdasarkan teori  Cohen,  McKay,& Sarason (2001)  yang terdiri  dari  40
item.  Item-item  tersebut  memiliki  beberapa  dimensi  yaitu:  appraisal
support, tangible assistance, emotional support, dan informational support.
Setelah  dilakukan  uji  validitas  konstruk  dengan  menggunakan
Confirmatory  Factor  Analysis  (CFA)  pada  item appraisal  support,
diperoleh model fit dengan chi-square = 226.18, df=27, p-value = 0.00000,
RMSEA=0.285.
Setelah  dilakukan  uji  validitas  konstruk  dengan  menggunakan
Confirmatory  Factor  Analysis  (CFA)  pada  item tangible  asisstance,
diperoleh model fit dengan chi-square = 29.97, df=23, p-value =0.15025,
RMSEA=0.058.
Setelah  dilakukan  uji  validitas  konstruk  dengan  menggunakan
Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada item emotional support,
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diperoleh model fit dengan chi-square = 43.22, df=30, p-value = 0.05606,
RMSEA=0.070.
Setelah  dilakukan  uji  validitas  konstruk  dengan  menggunakan
Confirmatory  Factor  Analysis  (CFA)  pada  item informational  support,
diperoleh model fit dengan chi-square = 41.60, df=33, p-value = 0.14488,
RMSEA=0.0540

3. Skala forgiveness
Dalam mengukur tingkat  forgivenesskorban,  peneliti  menggunakan skala
yang diadaptasi dari Transgression-Related Interpersonal MotivationsScale
(TRIM -12) yang pertama berkembang sekitar tahun 1998 (McCullough,
1998). Skala iniselanjutnya disempurnakan oleh Michael E. Mc Cullough
sekitar  tahun2006.  Terdiri  dari  18  item  yang  mengukur  3  dimensi
forgiveness yaitu:  avoidance  motivation,  revenge  motivation, dan
benevolence motivation.
Setelah  dilakukan  uji  validitas  konstruk  dengan  menggunakan
Confirmatory  Factor  Analysis  (CFA)  pada  item avoidance  motivation,
diperoleh model fit dengan chi-square = 13.36, df=10, p-value = 0.20424,
RMSEA=0.061.

Setelah  dilakukan  uji  validitas  konstruk  dengan  menggunakan
Confirmatory  Factor  Analysis  (CFA)  pada  item revenge  motivation,
diperoleh model fit dengan  chi-square = 6.50, df=3, p-value = 0.089980,
RMSEA=0.113.

Setelah  dilakukan  uji  validitas  konstruk  dengan  menggunakan
Confirmatory Factor  Analysis  (CFA) pada item benevolence motivation,
diperoleh model fit dengan  chi-square = 12.00, df=4, p-value = 0.06469,
RMSEA=0.051.

Teknik Analisa Data
Untuk  melihat  pengaruh  independent  variable yang  diteliti  yaitu  dukungan
sosial (appraisal support, tangible assistance, emotional support, informational
support)  dan  forgiveness (avoidance  motivation,  revenge  motivation,
benevolence motivation) terhadap dependent variable yaitu kekerasan seksual,
peneliti  menggunakan  teknik  statistik  analisis  regresi  berganda  (multiple
regression analysis).
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HASIL
Gambaran Deskriptif Sampel
Sampel  penelitian  ini  sebanyak  94  korban  kekerasan  seksual  di  panti-panti
sosial di Jakarta yang terdiri dari berbagai tingkat usia diantaranya, 58 orang
berusia 13-16 tahun dan 34 orang berusia 16-18 tahun.

Hasil Uji
Langkah pertama peneliti melihat besaran R square untuk mengetahui 
berapa persen (%) varians DV yang dijelaskan oleh IV seperti yang 
dijelaskan tabel 1.0 di bawah ini.

Tabel 1
Model Summary Analisis Regresi

Model R R Square
Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1 0.420a 0.177 0.108 8.7098584
Keterangan:

b. Predictors: (Constant), Benevolence Motivation, Emotional Support, Tangible 
Asisstance, Informational Support, Revenge Motivation, Appraisal Support, 
Avoidance Motivation

Berdasarkan  data  pada  tabel  1.0  dapat  kita  lihat  bahwa  perolehan  R2

sebesar  0.177  atau  17.7%.  Artinya  pengaruh  independent  variable yang
merupakan kekerasan seksual terhadap dependent variable dukungan sosial dan
forgiveness adalah sebesar 17.7%, sedangkan 82.3% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini. Adapun hasil uji F dapat dilihat pada tabel 2.0
di bawah ini.

Tabel 2
Anova Pengaruh Keseluruhan IV Terhadap DV

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1368.367 7 195.481 2.577 ,019a

Residual 6372.377 84 75.862
Total 7740.744 91

Keterangan:

a.   Predictors:
(Constant),   Benevolence   Motivation,

Emotional Support,
Tangibl
e

Asisstance, Informational Support, Revenge Motivation, Appraisal Support, 
Avoidance Motivation

Berdasarkan pada tabel  diatas,  diketahui  bahwa nilai  Sig.  pada  kolom
paling kanan adalah sebesar 0,019. Dengan demikian diketahui bahwa nilai Sig.
< 0,05, maka hipotesis nol (nihil) yang menyatakan tidak ada pengaruh
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yang  signifikan  dari  dimensi  dukungan  sosial  (appraisal  support,  tangible
assistance, informational support, emotional support) dan dimensi forgiveness
(avoidance motivation,  revenge motivation,  benevolence motivation)  terhadap
kekerasan seksual pada remaja ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan
dari  dimensi  dukungan  sosial  (appraisal  support,  tangible  assistance,
informational support, emotional support) dan dimensi forgiveness (avoidance
motivation,  revenge  motivation,  benevolence  motivation)  terhadap  kekerasan
seksual  pada  remaja.  Selanjutnya  melihat  signifikan  atau  tidaknya  koefisien
regresi dari masing-masing independent variable seperti hasil koefisien regresi
yang tertera pada tabel 3.

Tabel 3
Koefisien Regresi

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

Betrayal Trauma 12.311 13.427 0.917 0.362

Appraisal Support 0.335 0.103 0.325 3.259 0.002

Tangible Asisstance 0.276 0.106 0.226 2.617 0.010

Emotional Support 0.195 0.095 0.212 2.053 0.043

Informational Support 0.105 0.115 0.095 0.907 0.367

Avoidance Motivation 0.211 0.100 0.216 2.103 0.038

Revenge Motivation 0.162 0.100 0.169 1.629 0.107

Beneviolence Motivation -0.055 0.103 -0.056 -0.535 0.594

Efek Kekerasan Seksual BT = 12.311 +  0.335  (appraisal  support) +  0.276
(tangible  assistance) +  0.195  (emotional
support)  +  0.105  (informational  support)  +
0.211  (avoidance  motivation) +  0.162
(revenge motivation) – 0.055  (beneviolence
motivation)

Untuk melihat signifikan atau tidaknya koefisien regresi yang dihasilkan
dapat dilihat pada nilai  sig pada kolom di atas, jika  sig< 0.05 maka koefisien
regresi  yang  dihasilkan  signifikan  pengaruhnya  terhadap  kebahagiaan  single
mothers dan sebaliknya.Dari hasil di atas terdapat tiga koefisien regresi yang
signifikan  pengaruhnya  terhadap  kebahagiaan  single mothers,  yaitu  makna
hidup, ritual, pekerjaan ibu rumah tangga dan guru.

221



Pengaruh Dukungan Sosial dan Forgiveness terhadap Kekerasan Seksual pada Remaja

Penjelasan dari nilai koefisien regresi yang diperoleh pada masing-masing 
independent variable (IV) adalah sebagai berikut:

1. Variabel  dukungan  sosial.  Appraisal  support,  diperoleh  nilai  koefisien
regresi  sebesar  0.103  dengan  Sig.  sebesar  0.002  (Sig.  <  0.05),  dengan

demikian Ha1 yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan dari appraisal
support terhadap berkurangnya efek kekerasan seksual pada remaja diterima.

2. Variabel dukungan sosial.  Tangible asisstance,  diperoleh nilai koefisien
regresi  sebesar  0.276  dengan  Sig.  sebesar  0.010  (Sig.  <  0.05),  dengan

demikian Ha2 yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan dari tangible
assistance  terhadap  berkurangnya  efek  kekerasan  seksual padaremaja
diterima.

3. Variabel  dukungan  sosial.  Emotional  support,  diperoleh  nilai  koefisien
regresi  sebesar  0.195  dengan  Sig.  sebesar  0.043  (Sig.  <  0.05),  dengan
demikian Ha3 yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan dari emotional
support terhadap berkurangnya efek kekerasan seksual pada remaja diterima.

4. Variabel dukungan sosial.Informational support, diperoleh nilai koefisien
regresi  sebesar  0.105  dengan  Sig.  sebesar  0.367  (Sig.  >  0.05),  dengan

demikian Ha4 yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan dari emotional
support terhadapberkurangnya efek kekerasan seksual pada remaja ditolak.

5. Variabel forgiveness. Avoidance motivation, diperoleh nilai koefisien regresi

sebesar 0.211 dengan Sig. sebesar 0.038 (Sig. < 0.05), dengan demikian Ha5

yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan dari  avoidance motivation
terhadap berkurangnya efek kekerasan seksual pada remaja diterima.

6. Variabel forgiveness. Revenge motivation, diperoleh nilai koefisien regresi

sebesar 0.162 dengan Sig. sebesar 0.107 (Sig. > 0.05), dengan demikian Ha6

yang  menyatakan  ada  pengaruh  yang  signifikan  dari  revenge motivation
terhadap berkurangnya efek kekerasan seksual remaja ditolak.

7. Variabel  forgiveness.  Beneviolence  motivation,  diperoleh  nilai  koefisien
regresi  sebesar  0.055  dengan  Sig.  sebesar  0.594  (Sig.  >  0.05),  dengan

demikian  Ha7 yang  menyatakan  ada  pengaruh  yang  signifikan  dari
benevolence motivation terhadap berkurangnya efek kekerasan seksual pada
remaja ditolak.
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Kemudian  langkah  selanjutnya  peneliti  menguji  penambahan  proporsi
varians dari tiap variabel independen jika IV tersebut dimasukkan satu per satu
ke dalam analisis regresi. Besarnya proporsi varians pada ketangguhan mental
dapat dilihat pada tabel 4.0 berikut:

Tabel 4
Kontribusi Varians IV terhadap DV

R Adjusted R
Std. Error Change Statistics

Model R of the R Square F Sig. F
Square Square df1 df2

Estimate Change Change Change

1 0.325a 0.106 0.096 8.77083 0.106 10.624 1 90 0.002

2 0.335b 0.112 0.092 8.78874 0.006 0.634 1 89 0.428

3 0.352c 0.124 0.094 8.77963 0.012 1.185 1 88 0.279

4 0.353d 0.125 0.084 8.82476 0.001 0.102 1 87 0.750

5 0.406e 0.165 0.117 8.66869 0.040 4.161 1 86 0.044

6 0.414f 0.172 0.113 8.68508 0.007 0.676 1 85 0.413

7 0.415g 0.172 0.103 8.73310 0.001 0.068 1 84 0.795

Keterangan:

a. Predictors: (Constant), AS

b. Predictors: (Constant), AS, TS

c. Predictors: (Constant), AS, TS, ES

d. Predictors: (Constant), AS, TS, ES, IS

e. Predictors: (Constant), AS, TS, ES, IS, AM

f. Predictors: (Constant), AS, TS, ES, IS, AM, RM

g. Predictors: (Constant), AS, TS, ES, IS, AM, RM, BM

Dari tabel diatas dapat disampaikan informasi sebagai berikut:

1. Variabel  appraisal  support memberikan sumbangan sebesar  10.6% dalam
varians berkurangnya efek kekerasan seksual. Sumbangan tersebut signifikan
secara statistik dengan Sig. F Change=0.002 (Sig. F Change < 0.005) dan
df=90.

2. Variabel  tangible assistance memberikan sumbangan sebesar 11.2% dalam
varians  berkurangnya  efek  kekerasan  seksual.  Sumbangan  tersebut  tidak
signifikan secara statistik dengan Sig.  F Change=0.428 (Sig.  F Change >
0.005) dan df=89.

3. Variabel  emotional  support memberikan sumbangan sebesar  16.5% dalam
varians  berkurangnyaefek  kekerasan  seksual.  Sumbangan  tersebut  tidak
signifikan secara statistik dengan Sig.  F Change=0.279 (Sig.  F Change <
0.005) dan df=88.

4. Variabel  informational  support memberikan  sumbangan  sebesar  12.5%
dalam varians berkurangnyaefek kekerasan seksual. Sumbangan tersebut
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tidak signifikan secara statistik dengan Sig. F Change=0.750 (Sig. F Change 
> 0.005) dan df=87.

5. Variabel avoidance motivation memberikan sumbangan sebesar 12.5% dalam
varians berkurangnyaefek kekerasan seksual. Sumbangan tersebut signifikan
secara statistik dengan Sig. F Change=0.044 (Sig. F Change < 0.005) dan
df=86.

6. Variabel  revenge motivation memberikan sumbangan sebesar 17.2% dalam
varians  berkurangnyaefek  kekerasan  seksual.  Sumbangan  tersebut  tidak
signifikan secara statistik dengan Sig.  F Change=0.413 (Sig.  F Change >
0.005) dan df=85.

7. Variabel  beneviolence  motivation memberikan  sumbangan  sebesar  17.2%
dalam  varians  berkurangnyaefek  kekerasan  seksual.  Sumbangan  tersebut
tidak signifikan secara statistik dengan Sig. F Change=0.795 (Sig. F Change
> 0.005) dan df=84.

DISKUSI

Berdasarkan  penjelasan  diatas,  dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat dua
IVyaitu appraisal support dan avoidance motivation yang memberikan

sumbangan  terhadap  varians  berkurangnya  efek  kekerasan  seksual  secara
signifikan jika dilihat dari besarnya R2 yang dihasilkan. Sedangkan terdapat
lima IV yaitu tangible assistance, informational support, emotional support, 
revenge
motivation, dan benevolence motivation tidak berpengaruh secara signifikan jika

dilihat dari besarnya R2 yang dihasilkan.
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